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SUMMARY

ANDI LUKMAN. The Effect of Various Active Ingridient of Pre-Emergent
Herbicides on Weeds Growth and Young Eucalyptus (Supervised by M. UMAR
HARUN).

The selection of active ingredients from pre-emergent herbicides and the use of
appropriate doses is one of the factors that determine the success of weeds control.
This research was conducted to determine the most effective active ingredients
pre-emergent herbicides and to evaluate the impact of the active ingridient of
herbicides of growth eucalyptus. The research was conducted from October 2021
until December 2021, at PT Bumi Andalas Permai, Sungai Baung, Air Sugihan
District, Ogan Komering Ilir Regency. This study used Randomized Block Design
(RBD) with 8 treatments and 4 replications. The treatments consisted of without
pre-emergent herbicides (T1), isoxaflutole 150 g ha™ (T2), flumioxazine 100 g ha
1 (T3), flumioxazine 200 g ha™ (T4), indaziflame & iodosulfuron 150 g ha™* (T5),
indaziflame & iodosulfuron 250 g ha® (T6), sulfentrazon 500 ml ha® (T7),
sulfentrazon 750 ml ha™ (T8). The results showed that the use of various active
ingredients and pre-emergence herbicide doses had a very significant effect on
weed cover, not significantly on the increase in plant height and stem diameter of
eucalyptus plants. The results of identification and types of weeds after the study
showed that there were 15 species of weeds, they were consisted of broadleaf,
grass, sedges and fern. The important weeds in this study were Brachiaria mutica,
Imperata cylindrica, Borreria alata, Mikania micrantha and Paspalum
conjugatum. The highest Summed Dominance Ratio (SDR) value from all
treatments was Brachiaria mutica at 42.46 followed by Imperata cylindrica at
11.43. The pre-emergent herbicide with the active ingredient flumioxazine at a
dose of 100 g ha™ and flumioxazine at a dose of 200 g ha™ resulted in plant
toxicity.
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RINGKASAN

ANDI LUKMAN. Pengaruh Berbagai Bahan Aktif Herbisida Pra-Tumbuh
terhadap Pengendalian Gulma dan Pertumbuhan Eukaliptus Muda (Dibimbing
oleh M. UMAR HARUN).

Pemilihan bahan aktif dari herbisida pra-tumbuh dan penggunaan dosis yang tepat
menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pengendalian gulma.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bahan aktif herbisida pra-tumbuh yang
paling efektif dan mengevaluasi dampak bahan aktif hebisida terhadap
pertumbuhan eukaliptus. Penelitian dilaksanakan sejak Oktober 2021 sampai
Desember 2021, PT Bumi Andalas Permai, Sungai Baung, Kecamatan Air
Sugihan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 8 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan
terdiri dari Tanpa Herbisida pra-tumbuh (T1), isoxaflutole 150 g ha' (T2),
flumioxazine 100 g ha® (T3), flumioxazine 200 g ha' (T4), indaziflame &
iodosulfuron 150 g ha® (T5), indaziflame & iodosulfuron 250 g hat (T6),
sulfentrazon 500 ml ha™* (T7), sulfentrazon 750 ml ha® (T8). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan berbagai bahan aktif dan dosis herbisida pra-
tumbuh berpengaruh sangat nyata terhadap tutupan gulma, tidak berpengaruh
nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman dan diameter batang tanaman
eukaliptus. Hasil identifikasi dan jenis gulma setelah penelitian menunjukan
bahwa terdapat 15 spesies gulma yang terdiri dari golongan daun lebar,
rerumputan, teki dan pakis. Gulma penting pada penelitian ini adalah Brachiaria
mutica, Imperata cylindrica, Borreria alata, Mikania micrantha dan Paspalum
conjugatum. Nilai Summed Dominance Ratio (SDR) tertinggi dari seluruh
perlakuan yaitu pada spesies Brachiaria mutica sebesar 42,46 diikuti Imperata
cylindrica sebesar 11,43. Herbisida pra-tumbuh bahan aktif flumioxazine dengan
dosis 100 g ha® dan flumioxazine dengan dosis 200 g ha™® mengakibatkan
tanaman mengalami toksisitas.

Kata Kunci : Herbisida pra-tumbuh, Eukaliptus dan Gulma
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penanaman tanaman eukaliptus telah dilakukan dalam skala besar oleh
perusahaan HTI di Pulau Sumatera dan Kalimantan terutama di Propinsi Riau dan
Sumatera Selatan karena sifat tanaman yang cepat tumbuh sehingga memiliki
potensi untuk dikembangkan (Adinugraha et al., 2016). Di Indonesia tanaman
eukaliptus merupakan komoditas HTI (Hutan Tanaman Industri) yang fungsinya
sebagai penghasil kayu dan bahan baku pembuatan pulp atau kertas (Putrantyo
dan Karuniawan, 2019). Eucalyptus pellita F. Muell merupakan salah satu jenis
dari tanaman Eucalyptus sp yang dikembangan di hutan tanaman industri.
Eucalyptus pellita F. Muell merupakan salah satu jenis spesies endemik yang
berasal dari Indonesia dan tumbuh di Papua pada ketinggian mencapai diatas 800
m dpl (Pamoengkas dan Puspita, 2018).

Permasalahan penting dalam budidaya Eucalyptus pellita F. Muell ialah
gulma yang berada dan tumbuh pada areal maupun lahan yang digunakan dalam
budidaya tanaman. Gulma merupakan tumbuhan yang tidak diharapkan
kehadirannya karena merugikan kepentingan manusia dalam melakukan budidaya
tanaman. Hal tersebut akibat dari kemampuan gulma yang dapat bersaing secara
baik dengan tanaman yang budidayakan, gulma memimiki zat alellopati yang
menghambat pertumbuhan tanaman budidaya (Umiyati et al., 2018). Penelitian
yang dilakukan oleh Faisal et al., (2013) menyebutkan bahwa jenis-jenis dari
gulma penting dipetak tanaman Eucalyptus sp muda adalah dari golongan daun
lebar, rerumputan, teki dan pakis meliputi Boreria spp (Kentangan), Clidemia
hirta (Harendong bulu), Mikania micrantha (Sembung rambat), Ageratum
conyzoides (Bandotan), Cyperus rotundus (Teki ladang), Imperata cylindrica
(Alang-alang), Paspalum conjugatum (Jukut pait) dan Stenochlaena palustris
(Lemidi). Selain itu juga gulma dapat menjadi sarang atau inang hama dan
penyakit tanaman yang dapat menimbulkan penurunan produksi (Christia et al.,
2016). Sehingga gulma perlu dikendalikan supaya tidak menghambat
pertumbuhan tanaman eukaliptus. Pengendalian gulma yang dilakukan pada
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budidaya tanaman eukaliptus memiliki prinsip utama yaitu populasi gulma harus
ditekan sebelum gulam tersebut dapat merugikan tanaman utama atau tanaman
budidaya.

Pengendalian gulma yang ditunda hinggi gulma telah berbunga dapat
menyebabkan gulma memiliki kesempatan berkembangbiak serta gulma dapat
menyebar dilahan budidaya (Puspitasari et al., 2013). Pengendalian gulma secara
manual saat ini menghadapi masalah kurangnya tenaga kerja di bidang Hutan
Tanaman Industri, sehingga biaya penyiangan manual semakin mahal, oleh karena
itu salah satu upaya mengatasi kendala tersebut adalah dengan pengendalian
gulma secara kimiawi dengan penyemprotan atau aplikasi herbisida pra-tumbuh.

Herbisida pra-tumbuh merupakan herbisida yang diaplikasian ke tanah
sebelum gulma tumbuh. Herbisida pra-tumbuh akan membentuk lapisan di
permukaan tanah yang mengakibatkan pertumbuhan kecambah gulma menjadi
terhambat. Dampak dari aplikasi herbisida pra-tumbuh dapat menekan
pertumbuhan gulma karena bahan aktif akan menyerang biji-biji kecambah
sehingga gulma gagal berkecambah (Sari et al., 2017). Selanjutnya Muzaiyanah
dan Harsono, (2015) menyatakan bahwa herbisida pra-tumbuh mampu
menurunkan kerapatan gulma secara nyata sekitar 60% dibandingkan tanpa
perlakuan herbisida.

Menurut tes awal, bahan aktif isoxaflutole tidak menunjukkan
fitotoksisitas sebagai herbisida pra-tumbuh. Akibatnya, pertumbuhan pohon tidak
terpengaruh secara nyata oleh herbisida. Herbisida berbahan aktif flumioxazin
bisa digunakan pada saat pra tumbuh maupun pasca tumbuh tanaman, Herbisida
yang memiliki bahan aktif flumioxazin dapat dipakai dalam pengendalian gulma
rerumputan maupun gulma tahunan berdaun lebar (Pariyanto et al., 2015). Bahan
aktif lainnya yakni indaziflam adalah bahan aktif yang terkandung didalam
herbisida yang memiliki potensi untuk mengendalikan gulma berdaun sempit
maupun gulma berdaun lebar pada pra-tumbuh maupun pasca-tumbuh. Herbisida
berbahan aktif indaziflam dapat menghambat biosintesis selulosa dan mempunyai
spektrum dengan aktivitas yang cukup luas dalam mengendalikan gulma
(Brabham et al., 2014). Bahan aktif iodosulfuron dikenal sebagai pelindung

tanaman yang banyak digunakan untuk mengendalikan gulma daun lebar pada
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budidaya sereal (Niemczak, 2020). Bahan aktif sulfentrazone termasuk dalam
kelompok herbisida pra tumbuh yang pengaplikasiannya dilakukan sebelum
gulma pada lahan budidaya tumbuh dan sulfentrazone bertranslokasi secara

sistemik dengan sasaran utama yakni benih gulma (Safitri et al., 2021).

1.2.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui bahan aktif dan dosis herbisida pra-tumbuh yang
paling efektif untuk kegiatan penyemprotan setelah tanam pada
tanaman eukaliptus muda.

2. Mengevaluasi dampak dari bahan aktif herbisida pra-tumbuh pada

pertumbuhan tanaman eukaliptus muda (Eukaliptus pellita F. Muell).

1.3.  Hipotesis
Diduga pemberian bahan aktif isoxaflutole dengan dosis 150 g-ha™* dapat
mencegah dan menekan pertumbuhan gulma pada petak tanaman eukaliptus muda

(Eucalyptus pellita F. Muell) dan tidak menimbulkan toksisitas pada tanaman.

1.4,  Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan informasi mengenai aplikasi berbagai jenis dan
dosis herbisida pra-tumbuh dengan kemampuannya dalam menekan pertumbuhan
gulma pada areal HTI di PT. Bumi Andalas Permai yang membudidayakan
tanaman eukaliptus dan memberikan informasi terkait dampak toksisitas dari

herbisida pra-tumbuh.
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